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<p style="text-align: justify;">Karyatulisini meneliti kesempatan politik yang dimiliki gerakan Movement
Against Tyranny (MAT), gerakan sosial yang berusaha untuk menghentikan <em>martial law </em>di
Mindanao, Filipina. MAT menggunakan perubahan struktur kesempatan politik sebagai faktor eksternal
pembentuk identitas kolektif dan kapasitas gerakan dalam strategi pembingkaian. Penelitian ini memiliki
pertanyaan penelitian Bagaimana pengaruh struktur kesempatan politik terhadap pembingkaian yang
dilakukan agar terbentuk identitas kolektif gerakan Movement Against Tyranny (MAT) dalam menuntut
penghapusan <em>martial law </em>di Mindanao tahun 2017-2018?. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pengambilan data melalui data primer dan data sekunder. Peneliti berargumen bahwa
struktur kesempatan politik di Filipina memberikan kesempatan bagi gerakan ini untuk menganalisis
ancaman yang dimiliki sehingga dapat membentuk identitas kol ektif serta memberikan pilihan untuk
menentukan strategi pembingkaian.</p><p><strong>Kata Kunci:</strong></p><p><em>|dentitas Kol ektif,
Martial Law, Movement Against Tyranny</em></p><hr /><p style="text-align: justify;">Thisthesis
discusses the political opportunities of the Movement Against Tyranny (MAT), asocial movement that
seeksto stop martial law in Mindanao, Philippines. MAT uses changes in the structure of political
opportunities as an external factor forming a collective identity and an analysis of the selection of framing
strategies. This study has aresearch question "How is the political structure of opportunities for framing
carried out to form the collective identity of the Movement Against Tyranny (MAT) movement in
requesting the completion of martial law in Mindanao in 2017-2018?". This research uses qualitative
methods by retrieving data through primary and secondary data. The researcher argues about the political
opportunity structure in the Philippines provides an opportunity for this movement to analyze the challenges
associated with making collective identification and providing options for determining the framing
strategies.</p><p><strong>K ey words: </strong></p><p><em>Collective Identity, Martial Law,
Movement Against Tyranny</em></p><p> </p>
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